ABSTRAKSI

Kerugian dari kecurangan akuntansi adalah menueurelguntabilitas
manajemen dan membuat para pemegang saham mekargkeaya monitoring
terhadap manajemen. Pada umumnya kecurangan akutarkaitan dengan
korupsi. Dalam korupsi tindakan yang lazim dilakakdiantaranya adalah
memanipulasi pencatatan, penghilangan dakument naark-up. Hal tersebut
merupakan tindakan yang merugikan keuangan negawvapgarekonomian suatu
negara, dan tindakan ini merupakan bentuk kecurargeuntansi. Dengan
menetapkan serta menerapkan pengendalian interocatasbaik dan benar pada
suatu perusahaan maka perusahaan tersebut akaadmketjin mudah dalam
mencapai suatu tujuan dan dapat meminimalkan re¥iktkinson dkk. (1996)
mengungkapkan bahwa "jika suatu pengendalian iatd¢etah ditetapkan maka
semua operasi, sumber daya fisik, dan data akaonition serta di bawah kendali,
tujuan akan tercapai, risiko menjadi kecil, daminfasi yang dihasilkan akan
lebih berkualitas".

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penigaistem pengendalian
internal pada hubungan antara keadilan organisaisgath tingkat kecurangan
serta menganalisis pengaruh lingkungan etis, pelatimanajemen resiko,
terhadap system pengaendalian internal dan aldiatadit internal terhadap
system pengaendalian internal. Sampel yang diginakialah pegawai negeri
sipil yang bekerja di Kantor Sekretariat Daeraha8emarang yang berjumlah
63 orang. Analisis data dilakukan dengan menggunaaMRA (Moderating
Regression Analygislan Regresi linier berganda.

Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahmtardksi Keadilan
Organisasi dengan Sistem Pengendalian Internal) pmeyai pengaruh yang
berarti terhadap Fraud (Tingkat Kecurangan) karyav@elain itu juga variabel
Lingkungan Etis, Pelatihan Manajemen Resiko danivi&s Audit Internal
berpengaruh positif terhadap Sistem Pengendaliamial.
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